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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Tehadap penelitian yang telah  dilakukan yaitu “pengaruh pendidikan 
formal, pelatihan teknis dan kualias audit”. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang mengacu pada perumusan serta tujuan dari penelitian ini, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan formal dan 
kualitas audit sama hanya dengan  penelitian Cheng et al. (2009) capaian 
pendidikan pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit 
pemerintahan. Penelitian ini  juga mendukung penelitian Pebriyanto (2013)  
dan Juliarsa (2014). 
2. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan teknis dan kualitas 
audit sama halnya dengan penelitian Uswatun Hasanah (2013) dan Moekijat 
(1993: 15) bahwa dengan pelatihan maka dapat menambah pengetahuan, 
ketrampilan dan perbaikan sikap peserta termasuk di dalamnya kualitas dan 
kuantitas hasil pekerjaannya. 
3. Terdapat pengaruh antara pendidikan formal dan pelatihan teknis terhadap 
kualitas audit. 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini terbatas pada objek penelitian yaitu kantor perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan provinsi sumatera barat. 
Sehingga dimungkinkan adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun 
kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda. Pengukuran seluruh 
  
variabel berdasarkan pengukuran subjektif atau persepsi auditor semata. 
Pengukuran subjektif rentan terhadap bias dan kesalahan pengukuran 
5.3. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan 
beberapa saran terkait penelitian, diantaranya: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah responden 
agar pengujian yang dihasilkan dapat lebih menggambarkan kondisi riil 
dari pengaruh antar variabel. 
2. Agar menambah variabel lainnya yaitu keahlian auditor dan 
pengalaman kerja, agar dapat menggambarkan kompetensi dari auditor 
secara lebih akurat. 
3. Agar penelitian selanjutnya mempertimbangan jadwal penugasan dari 
Kantor Instansi pemerintah agar tidak mengganggu pekerjaan utama 
auditor dan diperoleh hasil yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
